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Pengantar Panitia

Keragaman budaya di Indonesia merupakan fakta yang dinamis. Seiring
dengan harapan dan berbagai fenomena sosial, politik, dan budaya yang terus
berkembang, keragaman budaya bukanlah sesuatu yang selesai. Meskipun telah
diteguhkan dalam semboyan bhineka tunggal ika, keragaman budaya tetaplah
menghadapi berbagai tantangan yang dapat menggoyahkan sendi-sendiri kohesi
sosial, terutama di aras kebangsaan. Keragaman budaya memang merupakan
fakta yang tak mungkin dielakkan, namun penerimaan atas keragamaan budaya
itu sendiri tidaklah mulus. Seringkali terjadi ketegangan terutama menyangkut
dalam batas apa keragaman budaya dapat diterima, dan dalam batas apa pula
keragaman budaya mesti ditolak. Dalam tegangan itulah keragaman budaya

bersifat dinamis, khususnya menyangkut dasar-dasar konseptual dan idealnya
serta perwujudan konkretnya dalam kehidupan sosial.

~ Di tengah masih hidupnya api konflik dalam sekam kehidupan sosial-
budaya di Indonesia, keragaman budaya merupakan pandangan bahkan prinsip
yang kian dibutuhkan dan kian mendesak dalam kehidupan bangsa Indonesia.
Sebab, iamemberikan dasar-dasar konseptual dan ideal bagi kehidupan-bersama,
dengan penafsiran dan elaborasi baru yang relevan dan operasional. Yang sangat
penting —jika bukan yang paling penting— adalah bahwa ia mengandaikan
perbedaan budaya, kesetaraan semua unsur budaya, penerimaan dan bahkan
pengakuan atas semuanya. Lebih dari itu, ia mengandaikan keharusan adanya
perlindungan budaya, khususnya perlindungan dari (kelompok-kelompok)
budaya dominan terhadap budaya minoritas. Di atas semuanya, keragaman
budaya menuntut adanya sikap terbuka terhadap perbedaan. Oleh karena

itu, gagasan keragaman budaya selalu perlu untuk terus dielaborasi, digali,
dan ditafsirkan guna menemukan rumusan-rumusan baru yang relevan, juga
menangani tantangan-tantangan baru yang terus tumbubh.

Mengingat pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan
masyarakat, mendesak pulalah menghidupkan pendidikan berbasis
keragaman budaya. Yakni mendorong pola-pola pendidikan yang sejalan
dan bahkan mendukung prinsip-prinsip ideal keragaman budaya itu sendiri
demi menjamin kebersamaan dan kerukunan sosial bangsa Indonesia, demi
mencapai tujuan-tujuan bersama yang lebih besar. Dalam skala mikro, relevan
dan mendesak pulalah menjadikan bahasa dan sastra Indonesia sebagai faktor
penting dalam menumbuhkan semangat keragaman budaya, terutama melalui
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Eahisi [ndonesia memainkan peran penting dalam merawa kohesi

bangsa Indonesia dengan wujud Sosi:l;l—bufa)};;‘{dyang berpﬂgﬂi-bagai‘ N
dengan pf:rkembﬂngan-pel{cmbﬂng‘m:l EIE e L] upan SOSlal-budaya Ind
menyangkut keragaman budaya ini, ba asa dan sastra Indonesia ¢
qntuk memainkan peran baru dan memberikan -sumbz%n‘gan baru pula
menjamin keragaman budaya, khususnya melalui pendidikan.
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Dalam konteks itu semua, Seminar Internasional bertajuk Pendidikay
Berbasis Keragaman Budaya: Sumbangan Bahasa dan Sastra Indones;,
diselenggarakan. Seminar yang diadakan oleh Jurusan Pendidikap Bahas,
dan Sastra Indonesia (PBSI), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, beflﬂngsung d;
kampur UIN Jakarta, 4-6 November 2014.

Tujuan seminar itu sendiri adalah:

1. Menggali dan mengembangkan pemikiran tentang pendidikan berbasis

keragaman budaya dan kemungkinan implimentasinya, khususnya dalam
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia.

2. Menggali pemikiran sekitar peran dan sumbangan yang telah dan harus
dimainkan bahasa dan sastra Indonesia demi menjamin kerukunan sosial
di tengah keragaman budaya.

3. Menggali pemikiran sebagai pertimbangan bagi kebijakan pendidikan
khususnya pada Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI),

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (KTIK), UIN Syarif Hidayarullah
Jakarra.

Seminar tersebut menampilkan Prof. Dr. H.A.R. Tilaar (Indonesia)
sebagai pembicara kunci. Sementara, pembicara utama adalah Prof. Dr. James
L. Collins (Amerika), Prof. Dr. Md. Salleh Yaapar (Malaysia), Andy Fuller
(Australia), Prof. Dr. Zamzani (Yogyakarta), dan Dr. Darsita Suparno (Jakarta).

Secara keseluruhan, seminar menampilkan 40 makalah. Dari 40 makalah

tersebut, 33 makalah diseleksi dari sekitar 60 abstrak yang diajukan calon
pemakalah.

Prosiding seminar inj menghimpun makalah seminar. Atas bel?er::lp'a
pertimbangan dan kendala teknis, tidak semua makalah dimuat di sint
Sebagian makalah dipilih untuk dimuat di jurnal Dialektika, jurnal Jurusafi
PBSI, FITK, UIN Syarif Hidayatullah Jakarrta. Sebagian yang lain ridak dapat

: 1
dimuat karena mel rena berbaga

ewati t ' ing i utama ka
enggat. Di samping itu, ter ngkan

kﬂtf.‘rbatasan] apa boleh tidak semua makalah yang dimuat di sini dibenta
dalam seminar

Semoga seminar inj memberikan manfaat.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima sedalam-dalamnya kepada semua
pihak yang telah menyokong dan menyukseskan seminar ini. Terima kasih
terutama kepada para pemakalah, moderator, pengisi acara, dan semua peserta
seminar. Terima kasih pula kepada pimpinan FITK dan pimpinan UIN Syarif
Hidayartullah Jakarta, atas kepercayaan dan dukungan untuk seminar ini.

Atas segala kekuarangan kami mohon maaf,

Ciputat, 20 Oktober 2014

Jamal D. Rahman

Ketua Panitia
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Sambutan Defan

Selalu memikirkan peran pendidikan bagi kehidupan masyarakat merupakan
hal penting, khususnya dalam menjaga kerukunan di antara bangsa Indonesia
yang berlatar belakang budaya beraneka ragam. Keragaman di satu sisi memang
merupakan kekayaan, tetapi di sisi lain seringkali merupakan ancaman. Sebagai
bangsa yang sangat beragam, tantangan di depan mata adalah sejauhmana
warga negerl ini mampu merawat keragaman budaya tersebur, sekaligus
sejauhmana kita mampu menjadikannya sebagai faktor pemersatu, faktor dalam
membangun kebersamaan dan persaudaraan. Dengan kata lain, sejauhmana
kita mampu mencegah keragaman budaya menjadi sumber musibah, dan

sebaliknya sejauhmana kita mampu mendorongnya sebagai sumber berkah
bagi kehidupan bersama.

Pendidikan bahasa dan sastra Indonesia tentu tak luput dari tantangan
tersebut. Maka adalah penting untuk selalu memikirkan peran apa yang mesti
dimainkannya dalam menjaga keragaman budaya secara konstruktif. Pendidikan
bahasa dan sasta Indonesia bagaimanapun hidup dalam lingkungan sosial yang
konkret, di antaranya ialah masih adanya potensi konflik sosial yang dapat
disulut oleh perbedaan etnis, agama, bahasa, dll. Maka itu, pendidikan, bahasa

dan sastra Indonesia secara bersama-sama memiliki tanggung jawab moral bagi
kehidupan sosialnya.

Seminar Internasional yang diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) mengambil tema yang relevan dan strategis

bagi kehidupan bangsa kita, yaitu Pendidikan Berbasis Keragaman Budaya:
Sumbangan Bahasa dan Sastra Indonesia. Dari tema tersebut kiranya jelas,
bahwa kita ingin belajar dari sejarah kita bagaimana bahasa Melayu-Indonesia
memberikan sumbangan dalam membangun kebersamaan dan persaudaraan
atas dasar perbedaan. Di samping itu, tentu kita juga ingin menemukan
pemikiran yang relevan bagi langkah yang mesti diambil demi menjadikan

bahasa dan sastra Indonesia sebagai faktor penting dalam memajukan semangat
kebersamaan di masa depan.
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tbagai pemikiran yang berkembang dalam semin,
0

_ A "
yang sebagian besarnya terekam c'ialam prosiding n[i membenkan iy
bagi pembaca dan penulis. Dan itu semua mertipasan wujud darj ef.. 8

sebagaimana dikumandangkan dalam Sumpah Pemuda 1928§: men;

bahasa persatuan, bahasa Indonesia.

Saya berharap be

Ciputat, 22 Oktober 2014

Nurlena Rifa’i, M.A., Ph.D.
Dekan FITK, UIN Syarif Hidayatullah Jakart,
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Abstract
Alazhi, Perawan Xin Jiang (Alazhi, the Girl of Xinjiang) is one of a few stories which

recorded how Muslims minority attempts to survive against the oppression of dominant
community. This is a picturesque and brave work of Nuthayla Anwar. It exposes a story
of Muslim Xinjiang. How they are treated by the government of China. This story was

adopted from a true story, but it is still fiction, because there are sorted and invented
events, and also fictional characters inside.

When an angle to look at something bases on the difference, then the similarity will not
be seen anymore, moreover the expectation of togetherness will be vain. Xinjiang Muslims
are always considered by their differences. They are different not only in religion and
customs but also they are very different in ethnicity than the Chinese people, especially Han
ethnic. Nevertheless, Xinjiang is a part of The People Republic of China. It contributes
in massive to China agricultural economy. But, this is invisible for China government.

Obviously, the people of Xinjiang are different. They are considered as the other for China

government.

.

The systematic oppressions in almost various aspects of life destroy the existence of the
life of Xinjiang Muslims. They lost not only their land in their own homeland; so that .t.bey
become strangers in their homeland and lost their living, but also their next gfzfnzrmn.
Their descendents are being split because of the ﬂpp:?‘fﬂfﬂf :fz{z.:zrza'n. Saz;e ?; : ;f ;}:j;:zg
peaple attempt to stand with this situation by defending their identity as Uyg ;

some of those young people remove their original identity by switching their performance

like the dominant community in China so that they could be admitted as a part of China

- — / cen defending their original
community; some of them are standing in confusion betw fending

identity or alternating their identity.

Identity becomes problem to Uyghur
dominant community. To be or not to

Muslim, because their differences are problems to the

be becomes the choice.

Keywords: Difference, otherness, Identity.
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Abstrak

i sedikit kisah yang merekam b,,...
. i adalah satu darl sedikit k I };,.angkomunita dgam:nana
Alazhi Perawan Xmﬁdﬂg [jerllSHhﬂ berrahﬂn dari teka S Om”lan_

inorita k kisah byon:
penganut Islam minoritas 4 Anwar yang mengua 4Zaimy,
i A i Nuthayla | . - . oldn
>ebuah karys Jﬁl'ki:ll{luka:]l tid}zflk adil di n?gerl Cma.dKlsah yang d‘ﬂ“gkar
penganut Islam dipei olah sebuah fiksi, sebab terdapat perekaan toko,

. Nl e meskipur} o dibuat oleh pengarang.
tokoh juga perunutan peristiwa yang

Ketika sudut melihat terhadap sesuatu Pﬂm‘kﬂgﬂﬂlyaiaiﬂ?]ah hPel'bﬁdaaan}
maka persamaan tidak akan pernah terllh_atnlagl. Paag d?ng Eil‘apkannya
menjadi sebuah kebersamaan. Muslim Xlnjl'ﬁﬂgis’ifﬂgmlasj liﬂﬁgap berbed,
oleh pemerintah Cina. Bukan hanya dﬂfi_S?g[ religi a?) ’11 a;{ : '353311_ yang
jauh berbeda, akan tetapi juga dari segi etnisitas yang ber_ ¢da dengan etnjs |y,
di Cina. Akan tetapi, Xinjiang adalah bagian dari negeri Cina yang senantias,

!

berkontribusi besar pada perekonomian Cina dari bidang pertanian. Namup,

bukan ini yang terlihat oleh pemerintah Cina, yang nampak adalah muygs|j,
Xinjiang adalah liyan dan aneh.

Tekanan yang sistematis dari berbagai segi kehidupan memporak-
porandakan sendi-sendi kehidupan muslim Xinjiang. Mereka tidak hanya
kehilangan tanah dj negeri merea sendiri, sehingga mereka menjadi orang
asing di tanah mereka dan kehilangan mata pencaharian, akan tetapi yang paling
penting dari itu semua adalah kehilangan generasi penerus. Generasi yang
menjadi terpecah-pecah karena situasi yang menekan. Ada yang tetap berusaha
bertahan dengan identitas aslj sebagai suky Uyghur; ada yang memang benar-

benar. Elemng_galkan 1fient1ta‘s é-l.Sll mereka dengan menyulap diri menjadi
Sepertl komunitas dominan dj Cjipa 4gar terterima oleh |j ’

Kata Kunci: Perbedaan, Liyan, Identity,

Pendahuluan

Keunggulan karya sastra d;j
yang merckam dan mep " |
menampilkan PE€rasaan dalg] pi.l' 41 PerisﬂWﬂ“PeriStiwa adalah ia dapat
T . {ran, : i ; t
dilihat, disencyh dan dicsicem. | 1Saan dap pikiran yang tidak dapa
i 4 | . = ‘ i n
sehingga seolah-olah kigy (| o3 bisa dirasakan dan dibayangka
d, m a1
.cnyeﬂtll'_hj dan mEnggenggﬂmny
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Ba 82, Ketika 1glam Menjad; Minorita
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Jan Pil(il‘ﬂﬂ i kﬂryﬂnya dengan  tidak mele

It ia < * yask: |
q}:qrﬂl{ﬂt yang sedang ia sampaikan. Paskan konteks sosial
mas;*

gebuah karya sastra oleh para ahli dikatakan da
X hudaya', bila ia berusaha
oSl

pat seh’lgai sel
. agal sebuah dokum
mencerminkan situasi .

" nwncm.,nmkan atau berusaha meniry keberadaan sebuyal
; 1 s¢ et anadll sebuah masyarakat
Carya Sastra sebagai sebuah cermin berusaha memantulkan secara > .
' At - | AN secara jujur apa
yang .da di dalam kenyataan sosial, akan tetapt cermin adalah sebuah *115{

rergﬂ‘““”g l-.:c-:pﬂda - Pembuatnya, SEbCMP“ akurat dia menampilkan kembali
(merepreserltaSlkall) bayangan realitas di depannya dengan membu

| sosial di |ya rnya.

kni d X _ ar realita
itu apa adall}f?l, yakni dengan membuat akurasi pantulan cermin tidak berbeda

dengan kenyataan, sepertl cernﬁnin dalam kisah Snow White yang selalu berkata
ujur pada Sang Ratu bahwa dia tidak lagi cantik, sebab ia telah tua.

Kejujuran cermin ini selalu membuat Sang Ratu murka. Demikian pula
yang biasa terjadi pada karya sastra. Bila sebuah karya sastra berani menyuarakan
sesuatu yang dianggap terlalu “jujur”, maka karya sastra tersebut dianggap
berbahaya. Padahal karya sastra, seperti halnya cermin ia hanya memantulkan
bayangan maya, bukan fakta yang sebenarnya, maka sungguh tidak patut bila
., dibelah, tetapi justru seharusnya menyentuh rasa dan kesadaran, sebab

untuk maksud itu lah cermin dan karya sastra dibuat.

' i iri karya sastra,
Pembuat cermin setidaknya mirip tugasnyd dengan pembuat kary

: 1ad1l ' nean
di tangan mereka bayangan itu dapat menjadi sepertl sebenarnya d{?: g

o Jitimbulkan akibat melihat cermin, atau justru

i s] in, | i pembuat
ksud dari si pembuat cermin, Jugs si pembu
t-alatnya untuk bisa

muatan perasaan yan
bergeser, tergantung apa m ) la
: an a
karya sastra. Bagaimana keduanya mereBYL o oo lain. Scorang
menghadirkan bayangan kenyataan di dalam pandangan 5

: . : ' an SEbUHh
gadis yang gendut dapat terlihat langsing jl dﬁlil’( e
. . 1 ndaut 4 all r
. R gacts gle d n karya sastrd, karya sastra yang
: ;. s 3 1 denga _ T -
S cazmiin yung Jup Demikia? Pud a Tﬂenimpilkan ealitas sosial yang
1 * . 1 n ‘ J | F;r ¥
dibuat dﬁngan jujur akan hadir apa add Y Jiekayasa okoh yang direka
. . . " an i ‘ ? : e _ .
diungkapkannya. Meskipun ada peristivt J 0 pi tetap —engakar pada 511‘:‘*15‘
. ¥ n [E[a 7 ) i : ” ‘ ’ n‘l
Perasaan dan pikiran yang dlhﬂdlrkan}-ﬂkﬂ 1 itu telah dialihkan ke dala
di dunia sosial yang nyata, meskipun kenyatd?
v i : ol o8 arang. ~dalah
dunia imajinasi yang diinginkan pens 5 . Uyghur adala

.« Muslim

: Gadis Mus . N—

Al : - .Pﬁ;rja[aﬂﬂﬂ Cintd o jaan yals
azhi, Perawan Xinjiang. - aperist

sebuah novel yang mengungkap  mbaran Y3fa

berugaha menyentuh rasa kita, ) Per

T-__S ; . Sosfﬂfﬂgi Scrsn'a: Serbm’-' -
apardl DJDkD Dan](}n{}’ budBYHan)r ! Kes:ts[rilil“
Departemen Pendidikan dan Ke

cermin yang dibuat

| tetap gendut di




asa dan Sastra Indonesia
- [IF Pendidilean Berbasis Keragaman Budaya: Sumbangan Bahas
il

bagaimana Islam sebagai komunitas minoritas dllREpFl()Jlik Rakya, i
Mcniadi minoritas dan sangat berbeda dﬂlamk-sega ak la engan.kom“”itaa
dominan buksn sebuak hal yang mudah. Meskipun ke ompok Minorjp,.

. In;

. i uh, akan tet

memperlihatkan kesetiaan yang sungguh lsusngg L Jt' n d .RE] ;lkap CUrig,
) . : : ul., Datu Kutipa drl by T

dari komunitas dominan tetap saja munc P U inj Sang,,

itu ironis. Kutipan itu demil:
menyentuh karena maknanya yang begitu ir P mikiap

[...] Di muka sebuah sekolah dasar, Damullah Hadjim Musha melihat anak.
anak sedang berbaris di lapangan sekolah. Anak-anak Uyghur ity dengan,
semangat sedang bernyanyi Iantang dipimpiﬂ guru mereka. Kam; é?frmmpﬂjj
setia untuk selaly me;idukung negara, Kami rf?f??jd?fjf tidak akban perna),
berkhianat dan memisabkan diri dari Republik Rakyat Cing yang tercing,
Damullah Musha tersenyum sambil menggeleng-geleng.?

Lagu tersebut mengungkapkan kesetiaan keluar darj mulut-mulug ke
yang tidak mengerti bagaimana keadaaan negeri mereka sebenarnya. Keadaap
yang hanya bisa dimengerti oleh orang dewasa seperti Damullah Hadjim
Musha, ia merupakan tokoh agama dan pemimpin kampung di Kashgar,
Xinjiang.

Sebelum lebih jauh membicarkan novel Alazhi, Perawan Xinjiang, kit

lihat sedikit alasan dari pengarang kisah ini, yaknj Nuthalya Anwar, mengapa
ia menulis kisah ini. Pada bagian akhir novel, Sang penulis membagi kisahnya

mengungkapkan mengapa ia menuliskan kisah inj. Nuthalya adalah penulis

Indonesia. Ia selalu ingin tahu bagaimana fasanya menjadi muslim minoritas

di negeri Cina. Maka, ketika terjadi tragedi dj Xinjiang pada tahun 2009, rasa
penasarannya membawanya kembalj ke negeri Cina. Pertemuannya dengan
Alazhi binti Musha melahirkan kisah inj. Atas dasar kemanusiaan, penulis
novel ini berusaha memperlihatkan '

yang berusaha bertahan dengan keyakinan dan

| ratusan tahyp yang mereka jaga. Mereka ridak
saja terkoyak dari luar, akan i

‘€tapt yang paling parah adalah terkoyak dar!

dalam. Di mana identitas yang mereka Jaga selama ratusan tahun, terbongkar
habis. Namun, kita akan meljhat bagaimang identitas inj ditampilkan oleh sang
pengarang melalyj tokoh—tokﬂhnya. Apakah Memang Muslim Uyghur ridak

aksa danp ditekan untuk berubah?

Nuthalya Anwar, Alazhi, Perawan Xinjian : : hut
¥ e P " . U‘yg
(Bandung: Penerbit Qanira, 2012), {1.29%. “alanan Cinta Gadis Muslim
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Baga, Ketika 1slam Menjadi

Minoritas . | t‘, w
‘;-'Iﬁ'w’
(etak Xinjiang di peta Republik Rakyat Cina
.mbahas isi novel Alazhi p i

belllm mem _ Y » I"erawan Xin iang, . s ‘
]S:[ilk %Cﬂgmﬁs clal'.l Xln]-la?g dan bﬂgaimaﬂﬂ pgrangw?aa;;hkl.ta,hhm
Repub“k Rakyat C_ma. Xinjiang adalah bagian wilayah dari Re In‘;r;:(erhada
Cina yAng herada di sebeilah barat laut negeri itu. Xinjiang berh publik Rakyar
Jengan pakistan, Afganistan, Tajikistan, da 5 dtasan langsung

n, K r " .
Di belah barat laut, Xinjiang memilik; yrgystan di bagian baratnya,

Jan Mongolia. Secara ke-selluruhan, luas wilayah ini adala
cchingga luas wilayah Xinjiang adalah sekitar satu per enam toral wilayah
Republik Rakyat .Clna. lel]lang adalah daerah administrartif terbesar di C'?na
Sebagal perbandingan, wilayah ini lebih besar daripada kombinasi daera};
Texas, California, dan Montana di Amerika Serikat®

RUSSIA X

© "y MONGOUA -
T M. Hf‘{i
7a

T i : ; . By F:: gz\j 1'1‘?‘;r
: N\ BHUTA {

_ £
3 INDIA Z\l\ /f

J
R f (1 i s,

(sumber: google map)

Xinjiang adalah tempat perlintasan jalur perdagangan Asia Tengah di
masa lalu sehingga percampuran etnis terjadi di sana. Terdapat beberapa E[I’ll}S{
mendiami wilayah ini. Suku Uyghur, suku Han, dan suku lKazakh yang ba{lya -
mediami wilayah ini. Suku Uyghur merupakan populasi tEFbES‘ar, I}lESképll];n
mulai terdesak oleh para pendatang suku Han dari sn?belah timur Cina. dul 1}1
Han adalah suku dominan di daratan Cina. Kemudian suku Kazgkl;da ala
suku berikutnya yang banyak populasinya, diikuti oleh suku i, & €
pemerintah Cina di wilayah Xinjiang sekarang ini sebenarnya didiami

" . 4
sekitar 59 etnis, seperti suku Kyrgyz. Tajikis, Uzbek, Manchu, dan lain-lain®.

. i muslim di daerah

Daerah ini berpenduduk mayoritas m uslim, akan teap mzf};?kdlei?:;zh

Injiang adalah minoritas bila dibandingkan dengan pErilliki kekerabatan
Republik Rakyat Cina secara keseluruhan. Suku Uyghur mem

L .

3

ation
Technology Integra
Defense Language Institute Foreign Language Center 3

D

. ‘ l .fl'I ( I]{.illﬂh-.
] j

~ .+ 2014, him, 7.
: : - 1 September 2U1%,
.4 ‘“’HEt.nr:-zfprc:dllctshughur!’u_;_cmfl_h_g_hur.pdf 14 _Se;

27
: : nter...him, 2
Defense Language Institute Foreign Language Ce
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n Bahasa Jan Sastra Indonesia

Jan mereka berbicara bahasa Turki. Xinjj
a " -
- rti new frontier menunjukkan bahw, Wi

- 2
rintahan pusat Cina yang berad, di ¢ Yah

enyebut negerinya dengan Sharg; TH%EIUF’
an

. a
kental dengan muslim Turki '8 dulu

bernama Sinkiang, Xinji:-mg be
itu sangat jauh dari posis! pﬂmﬂm
akan tetapi orang-orang U}’ghllf

atau Turki Timur.

..mi daerah Xinjiang, suk
Di antara suku-suku yang mendiami dact Jlang U Han adﬁ[ah

- akan suku domj '
lasi terbesar yang bukan muslim dan merup Aion e
populasi te ‘ ‘i’{ suku minor [ain yang mendiami XmJlang
. 1ra SukKu- . . .
Cina. SEIHEIEJH(] Usbek adalah muslim. Lainnya, suku Huj p
rz, lajikis, dan L : '
Kyrgyz, Tajikis, lasi kurang dari satu juta, secara etnis dan bah
Xinjiang dengan populasl e lam?
g . i2 mereka beragama Islam”.
dengan suku Han, hanya saj

Daersh Xinjiang ini selalu bergolak terutama di daerah dj mana g,
Uvohur berada. Secara etnis, dan budaya suku Uyghur sangat berbed, dengs
suﬁktljl Han, demikian juga dengan keyakinan mereka. Su‘k}l p}’gh“r S€Cara etpjg
lebih dekat dengan Turki, bahkan mereka banyak mﬁ:ﬂlll‘ll{.l kelferabatan dekar
dengan daerah-daerah di luar Xinjiang. Kedua suku ini s-ermgkali terliby;
bentrok, apalagi suku Han sepertinya didukung oleh pemerintah yang secar;
nyata didominasi oleh suku Han.

d?ll‘at;ln
*Cpery;

dsa mirip

Novel Alazhi, perawan Xinjiang memperlihatkan bagaimana kehidupan
masyarakat Uyghur dan problem-problem mereka. Konflik dengan pemerintah
Cina yang melakukan modernisasi di wilayah Uyghur, perselisihan dengan suky
Han yang didukung oleh pemerintah dalam hal pekerjaan, pengambilalihan
lahan-lahan pertanian milik suku Uyghur oleh pemerintah Cina, juga konflik
di dalam keluarga suku Uyghur sendiri akibat dari pengaruh yang berada di

luar suku tersebut.

Latar dalam Novel Alazhi: Kekayaan Alam,

Setting dalam novel menggambarkan bagaimana keadaan alam Xinjiang yang
kaya. Kekayaan alam negerl ini merupakan bagian konflik yang kait-mengait
dengan kondis; masyarakat suku Uyghur yang banyak mendiami Xinjiang:
Perbedaan mereka secara etnis, budaya dan agama dengan kebanyakan
penduduk Cina, Juga kekayaan alamnya membuzt negeri ?ni tidak pernal

lepas dari konfljk Berikut ini adalah gambaran yang diberikan oleh pengarang
novel mengenaj provinsi Xinjiang_

Etnisitas dan Identitas.

Tuhan menganugerahi Xinii |
jlang, dataran seluas 1,6 juta kilometer persegi
yang bahkan lebih Jyas daripa A 15 Juss Siiametetp

da bentangan Ero lai dari Jerman
. . _ pa mulai
Ampai Spanyol. Ada tiga gunung raksasy yang mengapit dua basin besaf

Def 12 '
clense Language Institute Foreign Language Center him, 27
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Ba '
82, Ketika 1slam Menjadi Minoritas...

ang stimewa. Semuanya mengandung harrg karun alam;
Ketig? gunung tersebut, yaitu Altay di utara,
gunlun di selatan adalah deposito emas.
jenis dan bahan-bahan tambang berharga, §
Jan Tarim, terkandung minyak bumi,
hentonite vermiculite, batu bara,

yang berlimpah.
di tengah, dan
permata aneka

edangkan kedua basin, Junggar

' oas alam, garam mineral. Timah
nikel, tembaga, zink |

mineral lain yang tak ternilai harganya. Belum lagi tanah-tanah gemb
. dll- ’ embur :
nenghasilkan produk hutan yang subur®, g yang

lannshan
Di sana, bary

, asbestos, dan aneka

Kekayaan alam anugerah Yang Kuasa inj dimanfaatkan se

»leh penduduk Xinjiang dengan mengolah tanah-tanah mereka vane sub

chingga daerah ini merupakan daerah pertanian dan perkebunan{yg i:slillnuz
nelimpah, terutama perkebunan kapas. Hal ini merupakan anugerahgsekaliﬂis
Pgtaka bagi pendUdUk Xinjiang. Perkebunan kapas mereka adalah penghisil
erbesar dan sangat berkualitas di Cina, itu adalah anugerah yang tidak tiba-

iba turun dari langit, tetapi anugerah yang datang karena disertai usaha dan
kerja keras.

baik-baiknya

Namun demikian, hal ini menjadi petaka pada saat bersamaan, sebab
pemerintah Cina membuat kebijakan lain. Kebijakan itu merugikan penduduk
Xinjiang. Kutipan dari novel berikut ini memperlihatkan bagaimana kebijakan
pemerintah Cina bagi penduduk Xinjiang. Kebijakan pemerintah Cina ini
membuat penduduk Xinjiang menjadi bagai duduk di atas bara. Satu sisi
mereka yang mengolah tanah-tanah mereka, akan tetapi hasilnya diambil oleh
pemerintah. Bahkan, lahan perkebunan dan pertanian mereka diambilalih
oleh pemerintah, kemudian mereka menjadi buruh pekerja bagi tanah mereka
sendiri sambil bersaing dengan suku Han yang banyak hijrah ke wilayah
Xinjiang bila musim petik kapas tiba.

Luas provinsi Xinjiang merupakan seperenam dari keseluruhan negeri Cina.
Daerah itu merupakan penghasil kapas terbesar bagi negara. Maka untuk
memenuhi kebutuhan kapas dalam negeri dan tujuan meningkatkan ekspor
tekstil, pemerintah Cina telah mengambil alih banyak perkebunan kapas
milik rakyat tanpa kompensasi yang memadai. Para pem?lik perkebunan
yang biasanya merupakan gabungan dari beberapa petani Uyghur-harus
menyerahkan hak perkebunannya kepada pﬂmﬂfiﬂ[ﬂhj .fﬂn selanjutnya
mereka hanya akan menjadi pekerja di perkebunan sendiri’. |

Xinjiang akan menjadi daya tarik bagi para

1. Mereka menyerbu Xinjiang untuk mencar
icu akan berebut

St:tiap musim panen kapas tiba,
pekerja dari provinsi-provinsi lai

: : : . Para endatang
pekerjaan sebagai buruh pemetik kapas. I'a Pigumpﬂlﬂn kapas Xinjiang

denis . i« gumpalan
an peker tempat, mengait gump . ;
I RN A E , ini pﬂmermmh Cina telah

" - L] n
~JYdng terkenal berkualitas istimewa. Belakanga

o 70
7 N”thal)’ﬂ Anwar, Alazhi, Perawan Xlﬂ_].i‘ﬂl'lg.--ll"lln':! %68
uthalya Anwar, Alazhi, Perawan Xinjidns: Hlly =
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menggunakan mesin untuk memetik kapas. iii?_zh g:::adziat mElakukan
PEkehaan yang biasa dilakukan 600 ﬂfﬂ}lgl Pl Ja:[i].ah suku},U g:)’a. Pﬂkerja
yang tergantikan itu justru orang-orang Gj ' ne bereabun zg wh Pemilj|
tanah Xinjiang, duduk menonton para pendatang berg g dengan Mesin

memetik kapas-kapas dari pohon di ladang mereka. Puhnn—pghﬂn -

' e
sepanjang tahun mereka rawat agar tidak terserang serangga atay tf—'fkena

g
infeksi parasit yang biasa menyerangnya®.

Kondisi penuh tekanan, juga perasﬁaan' I".narah. dlraslal{an .Oleh Pe“dUduk
Xinjiang akibat kebijakan pemerinmh Clnz} ini makin hari maklfjl l’..).ﬁrat s\*z-b:s;[a]-l1
Sehingga hal ini menimbulkan keresahan dltdalan.l masyarak;f't Xlnjlang sendir;
Mereka merasa diperlakukan tidak adil dlbanc'imgkafl kebijakan Pemering,
terhadap suku Han. Mereka kehilangan pekerjaan di negeri merek, sendir
bahkan kehilangan kebun-kebun milik mereka yang mereka usahakap dan jag,
baik-baik.

Pemerintah Cina bersikap tidak adil bukan hanya pada masalah pertaniap
yang berkaitan dengan ekonomi, akan tetapi juga pada budaya Uyghur
Rumah-rumah tradisional Uyghur digusur menjadi flat-flar yang disebut-sehy;
sebagai bangunan “modern”. Sementara suku tersebut tidak bisa tingga| d;
tempat tersebut. Bukan karena mereka tidak bisa hidup “modern”, akan tetap;
flat-flat itu ternyata tidak layak huni. Bangunan banyak yang retak-rerak Yang
lebih menyedihkan, sukuy Uyghur harus membayar flat-flat tersebut, padahal

mereka tergusur dari rumah-rumah tradisional mereka tan pa diberi peringatan
dan tanpa ganti rugi.

Setting novel inj banyak memotret kehidupan masyarakat Xinjiang

) mereka sebagai suky Uygur benar-benar akan musnaf

» Alazhj Perawan x injiang. -hlm, 268—269
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Ungkﬁpaﬂ-‘ungkapan tidak puas dﬂ[‘i

«wilayah kita adalah wila
yah terkaya di C;
Ina, ken

noin memdﬂmtkan kita?” a :
ing P2 pemerintah justry

«Karena kita dianggap berbeda. Kita minor;
Kita Muslim. Setiap negara Mus“mmlllTDrltag
saudara mereka. Pemerintah Cina tak alnn'ya
negara Islam lainnya. Apalagi, ut kita

an
yang sangat berpengaruh
meno - ' : -
gangeap kita sebaeai
o)

_ akan di .
wilayah kita b n dipengaruhi negera-
cecbut; Pakistan, Kirgistan, K a berbatasan dengan ne -
g' n, ﬂZHkhStan U b ; gé‘ll':l—negara
 Uzbekistan. Belum lagi ik
o) IKatan

srah dan buda ' :
: kasi }ia et dengan Turki. Pemerintah takut
uat huru-hara memerdekakan di
} an diri, atau

mau bergabung deng .
v g | g dengan negara Muslim lainnya. Kalau sampai
: s = _ : al terjadi
ekayaan wilayah ini akan lepas dari cengkra e di, segala
gkraman pemerintah.” ?

Dari kutipan di atas kita menangk
b -
suku U}’ghur menyadari dengan Peiu?bjlilxj; Pe“dufillkhxmjlﬂﬂg khususnya
em i

mereka berbeda. Wilayah mereka adalah wila pg_h El‘ﬁlga Cina menganggap
bukan Cina. Seolah-olah mereka adalah mas}}frarak t e ltiﬂpl —
; at yang salah t '
iljaer;h yang telal.l me.reka tinggali selama ratusan tahun™. Pesforma E?Eif&
yg lllr yang lebllh mirip orang Turki daripada orang Cina karena kekerabatan
mereka yang begitu kental dengan Turki, ditambah lagi dengan bahasa utama
ﬁang mereka gunakan adalah bahasa Turki bukan mandarin, dengan keyakinan
alam memandang dunia dari sudut Islam, maka semua itu menegaskan segala

perbedaan. Akan tetapi, Xinjiang adalah wilayah RRC, hal ini tidak dapat

dipungkiri meskipun suku-suku di Xinjiang umumnya memiliki performa
beda dengan komunitas dominan rakyat Cina

fisik, adat kebiasaan yang ber

umumnya.
ua hal yakni performa

ciri fisik yang sama
mbentuk persatuan
ok yang memiliki
aktu lama dalam

Menurut Michael Ryan'’, etnisitas melibatkan d

ﬁS?k dan juga kreasi budaya. Orang-orang yang memiliki
i berkumPUI bersama dalam sebuah komunitas untuk me

fiT] identitas. Ftnisitas dalam hal ini adalah sebuah kelomp
Jdlur genetik tertentu yang saling berbagi dalam jangka W
him, 270—271.

9
thal}’a Anwar, Alazhi, Perawan Xinjiang.--
er...hlm,

10
Defen ' :
se Lan . eion Lﬂnguaﬂﬁ Cent .
guage Institute Forelg 15845 .buah konfeder

Uyghur diketahui sejak tahun 744 M ketika terdapat S€

15—18. K eberadaan
asl suku-suku

.eka meluas hingga d sebelah

Nomaden Turki yang berpusal di Mongolia. Wil;zygl} mt‘flﬂu e senilir Jiperkirakan
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. iri-ciri fisik tertentu. P ,
. neea Iﬂellgllﬂ.ﬁl”{ﬂn CIrl L : fa pemlk.
pola pernikahan sehingg ap bahwa ciri-ciri fisik bae; I
if bersifat rasis menganggap - Slan lug
konservatif yang rbedaan mental internal. Sementara

d -pe
. an elbﬁ'dﬂﬂn P .
manusia menandakan p eluar pada pandangan konservatif e,

¥ ; . . 1 k eb
kir liberal tidak memberi jalan _ | ut
E/T:r];k: liaz; menilai bahwa kemajuan pada sebuah kelas el‘:‘t’n'ﬁ’l"nlj. SUmbe,

daya pendidikan, budaya di mana seseorar}g. dlbfj:irkan mEIjnberl andj] bﬁsar
pada kesuksesan dibadingkan dengan etnisitas. abn Cfletﬂpcli_lf;lt‘nurur Ryan]
masalahnya adalah ketika pertimbanga'n Perlbedaaan u &gya I 'Hpuskan mak,
perbedaan-perbedaan etnik juga mﬂilljﬂdl tidak berarti. | 'E_Pim“)"a: menury,
Ryan pula, ada kelompok ekonomi tertentu yang memainkan peran dgfy,,
menentukan kelompok etnik mana yang memiliki kemampuan,. S€mentar,
yang lain tidak. Lebih jauh lagi, pengaruh budaya kelas tertentu ity semata.

mata berkaitan dengan masalah uang.

Pernyataan Ryan ini memperlihatkan bahwa sebenarnya performs, fisik
dan kreasi budaya itu tidak akan terlihat bila pertimbangan perbedaan budaya
dihapuskan, maka perbedaan-perbedaan etnis juga menjadi tidak berarg
Namun, yang terjadi justru sebaliknya di dalam kenyataan masyarakat, dalam
hal ini yang terdapat di dalam novel Alzzhi. Justru perbedaan (diffrence)
performa fisik dan budaya dijadikan patokan atau tanda untuk melakukan
identifikasi, sehingga perbenturan budaya tidak dapat dihindari. Pada akhirnya
yang akan lebih berbicara adalah siapa yang dominan, siapa yang minoritas.
Yang menarik dari pernyataan Ryan di atas adalah bahwa perbedaan (difference)
dan identifikasi dilakukan bukannya tanpa motivasi. la menyatakan bahwa ada
kelompok ekonomi tertentu yang merekayasa situasi inj sehingga kelompok

etnis mana yang dianggap mampu dapat ditentukan. Semua itu didirikan di
atas satu motivasi, yakni materi.

Pary

perbatasan RRC sehingg
dan secara budaya serta kekeraba

suku Uyghur dengan prakrek identifikasi dap perbedaan (difference) memberl

's yang berbeda dengan Cina. Karenanya, bjk;
: makz} relasinya adalah kepada simbol-simbo




B '
aga, Ketika lslam Menjadi Minoritas..

apalagi bentuk hid

, lu Hﬂnar apd & 11 Ung dﬂﬂ mat ,

kulllt :il:: gi dan mata yang lebar. A mereka, Hidung mereka
lgbi" |

Sim b

: y] identitas suku va TIPT
0[.51111[701 yang dijadikan penand
. da perbedaan adal
IEC da
qemakal o+

doppa’ dengan pakaian pria tradisional U h .
.n hijab dengan pakaian tradisional Uyghur, Iel.)?l-% {UT.(‘F;H'] PRI
ma Islam. [tu sama artinya dengan kuno, dan tidak mn;z;l lt; rr.]TrEl.(H
| 4 lagi 1dalah mereka bukan Cina, meskipun wilayah suky irr:i rti lebi
: Pcmerintahan (;ina. Suku Uyghur adalah orang-orang yang berada di
At yang salah dari sudut pandang pemerintah Cina. Dengan Llemik{ianL
~nanda etnisitas s.empa: dengan penandaan identitas di dalam prakteknyai
Eaitﬂ melalul identiﬁkaST dan perbf:daa.n. Hanya saja, pembedaan etnis lebih
g kepada warna kulit dan penam‘pllan fisik, sementara identitas meliputi
identiﬁkﬁi dan perbedaan warna kulit, penampilan fisik serta atribut-atribut
mbolis lLomunitas yang menjadi tujuan praktek perbedaan ini.

Iﬂl

n‘[f“ﬂc n ﬂk

N
berada di

cemp

Apa yang dipraktekkan oleh pemerintah Cina terhadap suku Uyghur,
dapat kita lihat pada pernyataan Michael Ryan selanjutnya bahwa etnisitas
yang diwariskan secara genetik dan mewujud dalam bentuk fisik bukannya
ranpa makna bagi budaya lain, akan tetapi hal itu juga sebuah tanda dengan
makna budaya yang berkaitan dengan emosi seperti ketakutan, kemarahan,
1an tindakan-tindakan seperti genosida. Warna kulit bukan sebuah obyek fisik
datar: hal itu memiliki arti bagi kita dan bagi yang lain dalam sistem demarkasi
dan identifikasi budaya. Cara-cara kelompok etnis sosial memarkahi tempat-
tempat dan peran-peran, juga hal-hal esensi yang berbeda de?gan orang
lain guna menyesuaikan subordinasi mereka, atau pengeks.klusmn mere‘ka
terhadap akses untuk melangkakan sumber-sumber sosial bagi l{elampc{k lain.
Umumnya, ini adalah masalah yang disebabkan oleh satu kelompok etnis yang

: : 13
dominan atau yang sangat besar mayoritasnya

Dua buah kutipan di bawah ini yang gy
memperlihatkan bagaimana suku Uyghur dari sudut pandang suxu ,

. - gubah
dari salah satu tokoh suku Uyghur sendiri. Suku Uyg.h'ur yang tkﬂlihTf::;:%‘ina
diri menjadi Sepérti orang Han dalam hal ini diwakili oleh toko g

yang bernama asli Ishmaili.

_ : scanva tidak
Damullah Musha berlari sambil terus bertel'lak_’, me-mln}rladbanutﬁjs)l:inln}’ﬂ,
terprovokasi. Langkah Damullah Musha segﬁra.dukun ole ;;j.;m;kcsakitilﬂn
yang lTlf.‘nCGba mﬁﬂgﬂwa-l jamﬂﬂl‘l mHSlng*m351ﬂg+ Su}lra c

hid dan takbir.
raung kemarahan, caci maki bercampur dengan rahmid ¢
hah?! Berkumpul menyusui

ycanakan, et}
; dak tahu diri, bangsa

“Teroris! i kalian r *
croris! Apa lagi yang 410 ahyt Bangsa @

strategi untuk melawan pemerint

-'--—_

12

13 dD”PPﬂ: kopiah laki-laki Uyghur.
alam Michael Ryan, Cultural Studies:
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terbelakang! Seharusnya kalian berterima kasih masih diperbolehkap tingg,)
di negara ini!”

"Kau tahu apa? Kalau pemerintah mem.b:{l;'lgun ataulmETghUﬂSHi kf—'kayaan
Xinjiang, itu adalah hak pemerintah. Xinjiang ad::'dal 4 a} Sf‘tu Provins;
Cina sama seperti provinsi lainnya. Lagi pula, tahu _“d“k kau? Di mata syky,.
suku lain di Cina, Uyghur itu adalah suku }rang.palln-g tﬂfbﬁlékﬂng- Sukumy,
itu masih hidup di zaman lampau, memakai baju-baju tradlsminal, dan gaya
hidupnya sangat primitif. Jadi, seharusnya ﬂrang-?rangmu itu berterima
kasih kepada pemerintah. Pemerintah mau menaikkan raraf kehidupan

. 15
mereka! Sudah, aku mau pergi sekarang!...

Dari kutipan di atas kita dapat melihat bagaimana suku Uyghur darj sudyg
pandang suku Han sebagai komunitas dominan. Mereka dianggap tidak berhgk
berada dj wilayah Xinjiang. Mereka dianggap terbelakang dan primitif, dap
wilayah Xinjiang adalah wilayah RRC sehingga menjadi urusan pemerintah
membuat wilayah ity menjadi seperti keinginan pemerintah dalam mengolah
kekayaan daerah itu.

Penandaan etnisitas dan identitas yang berbeda dari komunitas dominan
menjadi lebih tajam karena terdapat motivasi yang melilit persoalan suky
Uyghur ini. Motivasi yang berhubungan dengan ekonomi memicu penebalan
perbedaan etnisitas dan identitas inj. Frnis dan identitas liyan atau #he other
menjadi lebih jelas, karena “kalian” adalah bukan bagian dari “kami” sementara
“kalian” berada di tanah “kam;” yang kaya. Suku Uyghur adalah the other
(liyan). Mereka bukan Cina dari segi etnis dan identitas, sebab mereka berbeda

dari suku Han sebagai komunitas dominan. Kutipan yang pertama dan kedua
di atas dengan jelas memperlihatkan ity.

Konflik yang berkaitan dengan etnisijtas dan identitas ini bukan hanya
terjadi antara sukuy Uyghur yang mewakili minoritas dan suku Han yang
mayoritas, akan tetapi hal inj Juga merambah ke dalam suku Uyghur sendiri
sebagaiakibatnya. Hal ity diperlihatkan oleh novel Alazhi dengan menghadirkan
tokoh-tokoh yang saling berkonflik karena masalah etnisitas dan identitas ini.

Namun, tetap saja alas dasar konflik ini adalah masalah ekonomi yang memicu
perbedaan pandangan di antarg para tokoh.

h kEiuarga Damullah Hadjim Musa.
UthuI-, SEkaligus tokoh agamad.
ah pember; contoh bagi penduduk

4 Nuthalya Anwar, Alazhi, Perawan Xfﬂﬂﬂﬂg.._.hlm 70
1> Nuthalya Anwar, Alazhi, Perawan anjr'ang...hlm ,313-
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. adalah panutan. Maka, ketika ¢
.+ dari rumah demi %
diri dari mengej ang mereka ir

2 sangat terpukul. Ta sebagai pemimpin mas 2 Inginkan, ia dan

rlﬂ)’l‘] merasa telah gagal mendidik :ln;ll{-:mal{n)’-’l yang sejak kecil ia a:

P k taat padn agama dan orang tua. Ketika t€rnyata lt1e_rr;:|-::l|nhcrml'l 11-1- ﬂ,]mkan
e va antuk tidak pergi ke negeri lain a2 berani melanggar

qrurd

tanpa kawalan, )

. awal: amulla

. hasil didikannya telah kandas. | e
qsa 1

Iﬂe[’.h

Novel Alazhi ini sebenarnya memperlihatkan bahwa persoalan larinya
orang anak perempuan Damullah Musha bukanlah sebuah persoalan
Jisebabkan oleh satu sebab yang berdiri sendiri,

yakni Damullah Musha

oy perempuannya, akan tetapi berbagai hal
ling herkaitan di dalam masalah ini. Namun, permasalahan etnisitas dan

Jentitas suku Uyghur dipandang dan disikapi oleh anggota suku ini dengan

ara YANS berbed;}—bedai dan. ten'tu- saja motif ekonomi, menjadi pendorong
PermHSi’ilﬁhﬂ“ etnis dan identitas ini naik ke permukaan.

ga orang

ar karir y

(1gd

3[12
A% erlalu ketat terhadap anak-anak

Damullah Musha dan isterinya menjaga ketat ketiga puterinya semata-mata
karena menyadari bahwa mereka dipandang berbeda oleh komunitas dominan,
yakni suku Han. Oleh karena itu, bila mereka pergi ke luar dari Xinjiang sama
artinya dengan menyambut petaka, apalagi mereka adalah perempuan. Akan
etapi, hak-hak mereka sebagai perempuan muslim yang harus mengenyam
pendidikan dipenuhi oleh ayah mereka. Mereka diperkenankan untuk pergi ke
kota lain untuk menimba ilmu. Namun kota itu masih bagian dari Xinjiang,
yakni ibukota Xinjiang, kota Urumgqi. Ketiganya, yakni tokoh Alazhi sebagai
anak tertua, Gulina yang kedua, serta Aisha yang ketiga diperkenankan untuk
meraih pendidikan hingga ke tingkatan sarjana, bahkan mereka d'{izinkar{
untuk bekerja. Namun, mereka tetap harus pulang dan bekerja di negeri

mereka, yakni Kashgar. Kutipan di bawah ini memperlihatkan percakapan
tokoh Hanipa (isteri Damullah Musha) dengan anaknya Alazhi.

[...) Dada'® tidak menghaiangi kalian untuk maju.” Hanipa mengambil

segelas air, meneguk, dan membiarkan rasa sejuk mengaliri tubuhnya, lalu
kembali menatap putrinya.

“Yang kami khawatirkan, yang Dada takutkan, adalah kira l:;f:*rl::uzt:iii dari
mereka. Kalau kalian pergi keluar dari Xinjiang, kalian akan btla{rlTa aiil;
dengan orang-orang yang berbeda adat, agama, dan norma. Pakaian i '
berbeda. Makanan kita berbeda. Bahkan, tidakkah kau sadari, kalau wvg!a

kita, marta, dan hidung bangsa kita, jauh berbeda dengan bm}g,;?f*l?ﬂl?%f ach:
ainnya? Di sini, di kampung kita sendiri, kita sudah mulai dijajah. Apaiag
jika hidup di wilayah mereka?”"’

e

1: Dﬂda: ayah
Nut

halya Anwar, Alazhi, Perawan Xinjiang...hlm, 64

e
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Perlakuan pemerintah, yang kenyataannya didominasi oleh suky H

. ‘ |
fEI'hﬂdﬂ}] Sl]l{ll Uyghlll‘ yang lﬂﬂml}llﬂf Dﬂmll“ﬂh MLIShH dﬂn lStErln}Ja khaw&[?;

melepas ketiga puterinya. Akan tetapl, tic!:ilk df:]mikiﬂ“ yang ada (; dalam
benak tokoh Alazhi, Gulina, dan Aisha. Bagi mereka, orang tua Merek, terly),

kaku dan menghalang-halangi keinginan n:lerekﬂ untuk maju, daj, ukur,,
kemajuan bagi ketiga tokoh perempuan ini adalah mendapatkap, Pekerjaq,
di luar Xinjiang, yakni di kota besar sepertt Guang Zhou. Mereka tidak Puas
hanya bekerja di Kashgar, padahal ada Icesemgatan bcsiﬂr'}’ﬂﬂg Memanggj).
manggil mereka dari jauh. Gulina bekerja sebagai pegawai d-l surat kabg, lokg|
sementara Aisha bekerja sebagai akuntan di perusahaan pisau miljj Sahaba;

ayahnya. Mereka tidak puas hanya bekerja di kota kecil seperti igy, Merek,
memimpikan untuk dapat mengubah nasib dengan bekerja di ko, besar
Meskipun dengan resiko, mereka harus menanggalkan identitas kesukuan dan
agama mereka, yakni pakaian panjang menutup tubuh dan hijab mereka. Bil,
tidak demikian, mereka tidak akan pernah bisa diterima dalam lingkungan

yang didominasi oleh suku Han.
Tokoh Gulina yang pemberani dan pemberontak yang pertama menerobos
larangan ayah mereka, bersama dengan Aisha. Gulina diterima bekerja di sebuah

stasiun TV, sementara Aisha mengikuti agar dapat mencari pekerjaan yang
lebih baik. Sementara tokoh Alazhi bimbang antara mengejar cita-cita untuk
pergi ke negeri lain guna mendapatkan pekerjaan yang lebih baik daripada
hanya menjadi seorang sekretaris di pemerintahan daerah, atau menjaga kedua

orang tuanya.

Meskipun Alazhi akhirnya pergi mengejar cita-citanya, hanya dia tokoh
yang sampai akhir kisah berada dalam kebimbangan. Berbeda dengan tokoh
Gulina dan Aisha yang mantap mengganti identitas diri mereka dengan
mengubah penampilan sesuai dengan suku Han. Bagi mereka berdua, memang
itu yang harus dilakukan untuk bisa diterima dalam lingkungan kehidupan |

suku Han.

Walaupun akhirnya Alazhi mengubah namanya menjadi Lian Ting mirip
dengan nama-nama pada suku Han ketika tiba di tempat kerja barunya di
Guang Zhou, juga telah mengubah penampilannya, akan tetapi jiwanya tetap
dalam kebimbangan. Apakah ia harus kembali ke kampung halaman dengan
mengikuti tata cara sukunya atau tetap berada di Guang Zhou dengan tatd
cara hidup modern menurut pandangan umumnya di Cina. Di dalam diriny®
ia masih memegang erat-erat aturan-aturan agamanya, sehingga ia seringkall
berbenturan dengan norma yang berada dj luarnya. Akan tetapi pada sis! yang
lain ia butuh pekerjaan yang memberinya gaji besar. Walaupun untuk iru 12
harus bekerja keras dan berkorban perasaan. Untuk semua itu ia tidak DI
tetap berada di kampung halamannya, Kashgar.
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Jentitas baru yang dibagikan. Bagaima
: , dnapun 4 LUKSI
Jentitas yang berbeda. Homogenitas budp , globalisasi memproduks
yang dipromosikan oleh

car global dapat mengakibatkan

terlepasnya |
Alternatifn h asnya identitas dari
tﬂmpatﬂ}’ﬂ- ‘ ya, homogeni s dari komuni
genitas budaya ini dapar nitas dan
mengakibatkan

. .onsl yang mempe
[eslswnld}’ lzzkl P'l.‘kuat dan menegaskan kembali beb
. na] dan lokal atau : 1 D€ i -
nasion justru menjurus pada munculnya posi ik identitas
sisi-posisi identi
itas

baru'®:
Dalam konteks ini, novel Alazhi .

dan Aisha mewakili pribadi-pribadi l;iilfi?a}z[:;lk;: Fllfalfa;]mana toﬁkoh Gulina
mengejar kemapanan ekonomi yang tidak merekga d‘a Ztlf 'tj_kﬂh ini berusaha
raruhannya mereka harus terlepas dari identitas aspli n?;'el:aKii{hgarkdengan
menyesuaikan diri dengan dunia di luar mereka, meskipun - ercka harus
yakni warna kulit dan performa fisik, ke-Uyghur-an merka 3;2:;1;1{35,
diubah. Kebalikannya, rokoh Damullah Musa dan isterinya, dan Yasen ziillz
laki-laki Alazhi adalah cokoh-tokoh yang mewakili mereka };ancr beresistensi
berusaha mempertahankan : dentitas ke-Uyghur-an mereka. Sen?entara Alazh;
adalah tokoh yang bimbang antara berubah dengan posisi identitas baru atau
tetap bertahan dengan nilai-nilai yang dianut oleh sukunya. Ia hanya dapat

mengubah identitas bagian luar dirinya, dari segl berpakaian. Akan tetapi,
I kecil sulit untuk ia lepaskan untuk mengubah diri

nilai-nilai yang ia anut seja
penilaian <uku Han. Berikut adalah petikan

menjadi “modern” sepertl dalam
konflik batin Alazhi.
hianati takdirku!

Abu tidak berkhianat terhadap perempuarn Tuliban. Ak mengk

Abu ditakdirkan terlabir sebagat Uyghur Ny mengubah name

penampilanku, babkan tingkah Laleuku supay? balian bisa M€
lanya! Cuma untik mengubal betetapan yang
" y, aku pendak

mengorbankan segalanyd, €8 il
mengikatku _s‘f’meﬂjafe lahir. [tulah dosaku yarg Pf?{fffg esals
menyangkal takdir. Akv berkhianat pada Jirikeu sendirt pada 014

pada sukuku.

b, j.:*zrf diriku,
nerimaki. Aku

ng tuakih, dan

~ Dia merasa apa yang telah leErmmhk‘“my : }’[ ) sity and
; a1 €Il
blication; ),
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Masih kurang untuk membuatnya diterima tanpa syarat SEbﬂgﬂl bagian dar;

lingkungan barunya.

Namun, tahukah kau, hai, Alex Yeoh! Pengkhianatan yang sebenarnya b Ukanlq),
perbuatan khianat yang kulakukan. Tapi, sebab-sebab yang mf:!::dar onglet unty)
berkhianat. Penghkhianatanku karena ingin mengubah nasib. Tapi, kau.,
Kau dan sukumu itulah pengkhinat sesungguhnya. Kau berkhianat padaky
pada kami. Kau mengkhianati kami sebagai bagian dari bangsamy, Kaula),

] y [ 119
pengkhianat itu, Alex Yeoh! Kau dan suku Han-mu!

Dari kutipan di atas kita dapat melihat bahwa praktek identifikas; dan

perbedaan adalah yang menjadi penyebab terjadinya perubahan dan krigj
identitas pada diri tokoh Alazhi. Praktek perbedaan ini diikuti oleh Strateg;
penyamarataan budaya yang dilakukan dengan pemaksaan, sehingga buday,
lain yang umumnya adalah minoritas merasa terjajah dan melakukan resisens;
Penyamarataan yang dilakukan oleh pemerintah RRC dapat dikatakan sebagaj
strategi globalisasi dalam sudut pandang pemerintah Cina yang dilakukan
dengan penuh tekanan dan paksaan dari segala sisi, sehingga yang ridak
mengikuti penyamarataan dianggap sebagai pemberontak. Namun, kit
dapat melihat bahwa strategi penyamarataan ini barangkali tidak akan pernah
timbul dengan penuh paksaan bila Xinjiang tidak menyimpan kekayaan yang
begitu melimpah. Daerah ini tidak akan menjadi pusat perhatian pemerintah,
bila kekayaan alamnya tidak menjanjikan. Dengan demikian, kita dapat
memahami bahwa motif ekonomi mempengaruhi kebijakan politis dan
seringkali mendorong terjadinya praktek-praktek perbedaan dari segi etnisitas
dan identitas.

Penutup

Pembahasan novel Alazhi, Perawan Xinjiang ini memperlihatkan bahwa
sebuah karya sastra berusahy mengungkap situasi sosial dalam suatu
masyarakat, terutama yang berkaitan dengan masalah kemanusiaan yang ada
di dalamnya. Pelukisan situasi sosial ini sekaligus masuk ke dalam sendi-
sendi kehidupan tokoh-tokohnya, bukan hanya penilaian dari luar. Karena
itu, kita menyimpulkan beberapa hal bahwa praktek-praktek perbedaan
dan pengekslusian terhadap etnis tertenty yang umumnya adalah minoritas;
biasanya bernuansa politis dan didasari oleh motif ekonomi.

Proses penargetan inij meliputi dua proses, yaitu pengidentifikasian dan
pembedaan. Pertama, suku Uyghur sebagai etnis minoritas mendapatkan
karakterisasi terbelakang, primitif, tidak mampu dari sudut pandang
komunitas dominan, sehingga mereka tidak layak dan tidak memiliki
kemampuan untuk ikut berkiprah dalam pertarungan ekonomi dan politik

'?" Nuthalya Anwar, Alazhi, Perawan Xinjiang. . him 344—345.
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